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“… Dari ‘Abdullah Ibn ‘Amr (diriwayatkan) bahwa Rasulullah 
saw bersabda: Waktu Zuhur adalah ketika matahari tergelincir 

dan (berlangsung hingga) bayangan orang sama dengan 
badannya selama belum masuk waktu Asar. Waktu Asar 

berlangsung sampai matahari belum menguning. Waktu salat 
Magrib berlangsung sampai hilangnya safak. Waktu salat Isya 

berlangsung hingga pertengahan malam. Dan waktu salat 
Subuh adalah dari terbit fajar sampai sebelum matahari 

terbit…” (HR Muslim) 
(Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, 2009).

Waktu shalat ditentukan 
berdasarkan kedudukan 
matahari terhadap bumi



Sumber: Pandu P, Muchlas, Yudhiakto P, dan Okimustava, 2019

Dalam astronomi, fajar dibedakan 

menjadi tiga berdasarkan ketinggian 

matahari di bawah horizon, yaitu fajar 

astronomi, fajar nautikal, dan fajar sipil.



Menentukan awal waktu salat subuh dan isya 
dapat dilakukan dengan hisab atau perhitungan. 
Penentuan waktu salat temasuk juga salat subuh 

dan isya dengan menggunakan hisab sangat 
berkaitan dengan posisi Matahari terhadap bumi. 

Oleh karena itu, dalam penentuan awal salat, 
data astronomis terpenting adalah posisi 

matahari, terutama tinggi matahari (h), atau jarak 
zenit (z), z = 90 o − h  

(Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, 
2009)



Selain posisi Matahari, data yang dibutuhkan dalam 
menghitung awal waktu Subuh adalah lintang tempat 

(ϕ), bujur tempat (λ), sudut waktu Matahari (t), 
deklinasi Matahari (δ), equation of time (e), ephemeris 

transit (E), dan ikhtiyat (i). 





Sementara organisasi Muhammadiyah menetapkan 

waktu Subuh pada saat matahari berada sekitar 20º di 

bawah ufuk (atau jarak zenit matahari = 110º), 

z = 90 o − h  , sedangkan untuk waktu Isya pada saat 

matahari berkedudukan 18º di bawah ufuk (horizon) 

sebelah barat atau bila jarak zenith matahari = 108º, 

(Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, 2009)

Tidak hanya di Indonesia, perbedaan dalam menentukan 

ketinggian Matahari juga terjadi di negara-negara yang 

terdapat umat islam.



Sumber: Pandu P, Muchlas, Yudhiakto P, dan Okimustava, 2019
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